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ABSTRAK 
 

Sustainabilitas Lembaga Keuangan Mikro Syariah atau BMT dipengaruhi oleh 

sustainabilitas kelembagaan (institutional sustainability), sustainabilitas keuangan 

(financial sustainability) dan dukungan eksternal. Adapun aspep-aspek yang 

mempengaruhi sustainabilitas adalah organisasi, kebijakan dan prosedur, sistem 

pengendalian internal, tugas dan kewenangan, manajemen risiko pembiayaan,  

Sumber Daya Insani  dan keterjangkauan produk dan aktivitas, aspek-aspek yang 

mempengaruhi sustainabilitas keuangan adalah kecukupan permodalan, kualitas 

aset, likuiditas, profitabilitas dan efisiensi, sedangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi aspek dukungan eketernal adalah Undang-Undang dan regulasi, 

otoritas pembinaan dan pengawasan dan lembaga pengayom (APEX). Untuk 

membangun sustainabilitas BMT maka harus memperhatikan aspek-aspek 

tersebut diatas.   

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penelitian terdahulu mengenai sustainabilitas 

keuangan lembaga keuangan mikro. Melalui pendekatan best practice pada 

perbankan umumnya,   dilakukan penelitian guna mendapatkan, menguji dan 

merekontruksi terhadap aspek-aspek lain dari sustainabilitas lembaga keuangan 

mikro. Mengingat terbatasnya penelitian yang membahas  mengenai 

sustainabilitas BMT khususnya terkait dengan sustainabilitas kelembagaan 

(institutional sustainability). 

Penelitian ini menggunakan data primer melalui pengisian kuestioner. Responden 

yang dipilih adalah para pengurus dan pengelola  BMT dari  lembaga yang 

dianggap telah sustain, serta pajabat dari bank yang telah memiliki pengalaman 

sebagai kreditur BMT. Teknis analisa melalui pendekatan statistik deskriptif, uji 

validitas dan reabilitas, uji-t dan berapa pengujian lainnya, serta analisa kualitatif 

melalui pendekatan best practices operasional perbankan.  

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa sustainabilitas BMT dipengaruhi 

oleh sustainabilitas kelembagaan (institutional sustainability), sustainabilitas 

keuangan (financial sustainability) dan dukungan eksternal, namun dalam tahap 

implementasinya perlu dilakukan pentatakelolaan kembali berdasarkan 

pendekatan best practice perbankan.   

 

Kata Kunci : Institutional sustainability, financial sustainability, geometric mean, 

governance, muamalah.  
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